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Abstrak  

Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan penggunaan media pembelajaran. 

Maka kualitas pembelajaran menjadi efektif dengan digunakannya media 

pembelajaran. Penelitian ini, bertujuan untuk melihat pengaruh media 

screencast dos command terhadap kemampuan kognitif pemahaman siswa 

yang berupa hasil belajar siswa jurusan TKJ  khususnya kelas X di SMK Negeri 

8 Malang. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan quasi 

experimental design. Penelitian ini menggunakan Uji ANOVA. Data diolah 

dengan berbantuan SPSS 20. Dari hasil pengolahan data, ditemukan nilai sig 

(2-tailed)  sebesar 0,000<0,05, berarti hipotesis alternatif (Ha) dapat dikatakan 

diterima. Sehingga membuktikan antara mean kelas eksperimen melebihi dari 

kelas kontrol. Dari situ dapat dikatakan ada pengaruh screencast dos command 

atas hasil belajar pada materi perintah dasar DOS siswa kelas X TKJ A yang 

menggunakan media screencast dos command dibanding hasil belajar dari 

siswa kelas X TKJ B yang tidak memanfaatkan media screencast dos 

command.  

Abstract 

Learning outcomes can be improved by the use of instructional media. Then 

the quality of learning becomes effective with the use of learning media. This 

study aims to see the effect of the media screencast command on the cognitive 

abilities of students' understanding in the form of student learning outcomes in 

the TKJ majors, especially in class X at SMK Negeri 8 Malang. This research 

includes quantitative research using quasi experimental design. This study uses 

the ANOVA Test. The data is processed using SPSS 20. From the results of data 

processing, it is found that the sig (2-tailed) value of 0,000 <0.05, means that 

the alternative hypothesis (Ha) can be said to be accepted. So that proves the 

average value of the experimental class exceeds the control class. From there 

it can be said that there is an effect of screencast dos command on learning 

outcomes on basic DOS material of class X TKJ A students who use screencast 

dos command media compared to learning outcomes of class X TKJ B students 

who do not use screencast media dos command.  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan aktivitas bersifat mendidik. Didalam pembelajaran, guru dan siswa 

melakukan  interaksi yang sudah terarah ke tujuan tertentu. Seperti yang dijelaskan oleh Jamaludin 

(2015), pembelajaran merupakan salah satu bentuk usaha untuk menciptakan situasi belajar agar siswa 

dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya, dengan begitu pembelajaran yang dilaksanakan 

dapat mencapai sasaran dari pembelajaran tersebut.  

Kemampuan siswa mengalami peningkatan tampak dari pencapaian hasil belajar siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Pejelasan (Sudjana, 2011) bahwasannya hasil belajar terwujud dari 

kemampuan siswa setelah meperoleh pengalaman dalam belajar. Adanya pengelompokkan hasil 

belajar menurut (Bloom, 1956) yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari pengelompokkan ranah 

hasil belajar tersebut ialah sikap maupun periaku yang bisa diukur. Ranah yang berkaitan dengan 

aktivitas otak yaitu kognitif. (Bloom, 1956) Mengatakan jika hasil belajar pada ranah kognitif 

merupakan hasil belajar yang ada kaitannya dengan aktivitas otak. Menurut, (Krathwohl & Anderson, 

2009) terdapat enam jenjang pada ranah kognitif yakni: 1) remembering (mengingat); 2) understand 

(memahami); 3) applying (menerapkan); 4) analyze (menganalisis); 5) evaluating (mengevaluasi); and 

6) creating (menciptakan). Berbagai macam usaha yang dilakukan guru, salah satunya memanfaatkan 

media pembelajaran disetiap materi mampu meningkatkan pemahaman kognitis pada diri siswa 

(Ekayani, 2017).  

Media pembelajaran ialah alat fisik dipergunakan untuk menyatakan isi dari suatu materi 

pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya yang ditegaskan oleh (Briggs, 1977), . Media 

pembelajaran memiliki fungsi yaitu untuk meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran hingga 

berakibat pada hasil belajar (Ekayani, 2017). Salah satunya media yang mampu meningkatkan kognitif 

pemahaman siswa pada saat pembelajaran materi Perintah Dasar DOS yakni media video screencast 

dos command. 

Diciptakan oleh (Jon Udell, n.d.) , screencasting merupakan cara untuk menyajikan "pemutaran 

output layar komputer yang direkam secara digital yang didalamnya mengandung narasi audio" dan 

untuk secara visual menunjukkan informasi prosedural kepada siswa (misalnya, memasukkan gambar 

ke dalam file InDesign). Juga, (Betty, 2008) yang menyebut istilah screencast disebut "streaming 

tangkapan video desktop," "tutorial online," dan "tangkapan layar". Screencasting merupakan 

alternatif multimedia yang dapat mempermudah dalam  pembelajaran. Selain itu, video 

memungkinkan siswa dapat belajar melalui video dengan kecepatan yang disesuaikan dengan merekan 

sendiri karena mereka dapat menjeda maupun meninjau konten kapan saja dan di mana saja 

(Screencast - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, n.d.). Screencast merupakan video 

yang diambil beserta narasinya untuk membuat presentasi multimedia yang dengan jelas menjelaskan 

tindakan (misalnya, serangkaian klik mouse), pemikiran, dan detail pendukung dari guru ataupun 

instruktur (Peterson, 2007). Screencasts instruksional (pembelajaran) dan video tutorial online telah 

dikembangkan untuk mengajarkan berbagai topik, termasuk pemrograman berorientasi objek(Lee et 

al., 2008) dan pemodelan matematika (Ellington & Hardin, 2008). Screencasts dapat dirancang untuk 

memungkinkan siswa mempersonalisasi pembelajaran mereka, menyoroti informasi penting dan 

mendengarkan dengan kecepatan sesuai dengan cara mereka sendiri (Sutton-Brady et al., 2009). 

Menurut (Sugar et al., 2010), kombinasi suara dan gambar pada screencast dapat dikatakan untuk 

meningkatkan pengalaman pembelajaran online jika dibandingkan dengan format teks yang lebih 

tradisional, selanjutnya dapat dibilang bahwa media ini cukup mendukung dalam pembelajaran online. 

Pandangan ini selaras dengan teori pembelajaran multimedia (R. E. Mayer, 2001) yang menunjukkan 

bahwa presentasi animasi yang memiliki komponen audio yang sesuai, terutama gambar yang bergerak 

disertai suara, memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif daripada pembelajaran tradisional. 

Hal ini sesuai dengan teori pengkodean ganda (Paivio, 1990), yang menyatakan bahwa informasi 

diproses melalui saluran input diskrit yaitu satu saluran berbasis linguistik dan satu saluran non-

linguistik yang memiliki efek tambahan untuk meningkatkan pengalaman belajar.  

Bagi beberapa siswa, teknologi ini dapat memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang 

lebih mandiri, yang dapat disesuaikan dengan gaya dan kecepatan belajar mereka (Initiative, 7 C.E.). 

Dalam penelitian yang diteliti oleh (Mullamphy et al., 2010) dimana terdapat 55 siswa (mewakili 33% 

dari kelompok) diminta untuk menilai kegunaan screencasts sebagai media pembelajaran, hanya �1% 
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menjawab 'tidak berguna sama sekali'. Penggunaan screencasts dikaitkan dengan berbagai hasil 

pembelajaran positif yang dapat memengaruhi siswa di sejumlah lingkungan pendidikan. Hal ini 

termasuk (Evans, 2008; Hew, 2009; McKinney et al., 2009) peningkatan pembelajaran, peningkatan 

kepuasan, motivasi dan keterlibatan dan dampak positif pada sikap dan kecemasan terkait kursus. 

Selain itu, siswa juga menghargai sejumlah keuntungan menggunakan teknologi screencast seperti 

fleksibilitas dalam belajar termasuk akses materi pembelajaran menggunakan koneksi internet dan 

fakta bahwa materi dapat disesuaikan dengan waktu yang siswa kehendaki, dapat dipercepat dan 

dimainkan sebanyak yang diperlukan oleh siswa (Mullamphy et al., 2010). Manfaat-manfaat tersebut 

termasuk mempromosikan pembelajaran konsep dan prosedur yang lebih dalam dan mempromosikan 

dalam bentuk pembelajaran aktif (Green et al., 2012). Dengan menggunakan screencast, siswa dapat 

melihat bagaimana menyelesaikan prosedur tertentu (misalnya, bagaimana memasukkan tabel dalam 

file pengolah kata) dan dapat mengamati seperti apa tampilan layar yang sebenarnya dalam 

menyelesaikan operasi spesifik (Peterson, 2007). 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait pengunaan screencast pada pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi guru atau dosen dapat menciptakan screencasts sebagai 

alat atau media pembelajaran yang baik dalam perguruan tinggi(Ashdown et al., 2011; Green et al., 

2012; Lang & Ceccucci, 2014; Lee et al., 2008; Peterson, 2007; Sugar et al., 2010; Winterbottom, 

2007). Dalam penelitian (Powell, 2015) menunjukkan bahwa dengan meminta siswa membuat 

screencast mereka sendiri sambil mengikuti instruksi langsung dari guru dapat membuat siswa  

menjadi mandiri disetiap mengerjakan tugas sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kemudian, dalam penelitian (Bao, 2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa menerapkan screencasts 

untuk melengkapi mata kuliah menggunakan pembelajaran tradisional pada Teknik Sipil yang 

memiliki kekurangan seperti tuli yang hasilnya dapat meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa 

yang susah mendengar (tuli). Selain itu juga terdapat penelitian yang mengungkapkan bahwa terdapat 

dampak positif pada hasil belajar siswa ketika menggunakan screencasts seperti peningkatan 

pembelajaran, peningkatan kepuasan, motivasi, dan keterlibatan(Morris & Chikwa, 2014). Kemudian, 

dalam penelitian lainnya juga juga telah menunjukkan bahwa kinerja siswa dalam memecahkan 

masalah matematika dapat meningkat setelah menonton screencasts yang berisi materi matematika 

(Loch et al., 2015). Dalam penelitian (Ghilay & Ghilay, 2015)  mahasiswa  beranggapan penggunaan 

screencast sangat efesien dan efektif untuk belajar. Dalam penelitian (Muhammad, 2019) 

bahwasannya penggunaan screencast pada perguruan tinggi sangat efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar.  

Materi dalam Komputer dan Jaringan Dasar (KJD) adalah materi wajib yang harus ditempuh oleh 

siswa terkhusus kelas X di program keahlian TKJ. Didalam materi Komputer dan Jaringan Dasar 

terdapat materi pokok mengenai Perintah Dasar Operasi Sistem Operasi (DOS) yang mempelajarai 

mengenai konfigurasi pada suatu komputer menggunakan perintah yang diberikan sebagaimasukan 

melalui Sistem Operasi MS DOS atau Command Prompt. Sesuai dengan penggunaan screencast untuk 

mengajarkan berbagai topik, termasuk pemrograman berorientasi objek(Lee et al., 2008) dan juga 

screencast  merupakan metode yang efektif dalam menjelaskan prosedur kerja berbasis komputer 

khususnya fitur-fitur yang dimiliki oleh perangkat lunak tertentu (Brown, 2009). Dari penelitian  

(Ashdown et al., 2011; Ghilay & Ghilay, 2015; Lee et al., 2008; Muhammad, 2019; Peterson, 2007; 

Pinder-Grover et al., 2011; Powell, 2015; Sugar et al., 2010; Winterbottom, 2007) yang menyatakan 

bahwa screencast mampu meningkatkan hasil belajar pada perguruan tinggi, sehingga perlu adanya 

tindak lanjut mengenai keefektifan penggunaan screencast terhadap hasil belajar dalam tingkat 

pendidikan yang lebih rendah dibanding perguruan tinggi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran materi 

Perintah Dasar Operasi Sistem Operasi (DOS) pada siswa jurusan TKJ kelas X A di SMK Negeri 8 

Malang akan menggunakan screencast dos command sebagai media pembelajaran guna meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X A TKJ.   

 

METODE 

Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif-eksperimen guna untuk mengetahui dampak atau 

efek dari suatu perlakuan serta untuk membuktikan dari hipotesis yang sudah ditetapkan. Sebelum 

melakukan penelitian, perlu adanya identifikasi terhadap variabel. (Sugiyono, 2008) Berpendapat suatu 
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objek dalam sebuah kegiatan yang variasi tertentunya sudah ditetapkan oleh peneliti untuk diuji coba 

dan ditarik kesimpulan disebut variabel penelitian. Ada beberapa jenis variabel, namun dalam penelitian 

ini menggunakan dua variabel yakni variabel terikat serta variabel bebas. Media Screencast DOS 

COMMAND sebagai variabel bebas, karena Media Screencast DOS COMMAND mempunyai pengaruh 

pada hasil belajar siswa. Kemudian, untuk variabel terikatnya merupakan hasil belajar siswa mengenai 

kemampuan kognitif pemahaman, karena hasil belajar siswa dipengaruhi oleh Media Screencast DOS 

COMMAND. 

Penelitian dilakukan siswa Jurusan TKJ khususnya kelas X di SMK Negeri 8 Malang. Populasi 

pada penelitian ini merupakan keseluruhan siswa dari Jurusan TKJ kelas X di SMK Negeri 8 Malang. 

Sedangkan untuk sampelnya yang dipilih menggunakan teknik purposive sample. Terdapat dua kelas 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah yang berperan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X 

TKJ A  dan yang berperan sebagai kelas ontrol yaitu kelas X TKJ B . Berikut demografi dari sampel 

penelitian : 

 
Grafik 1. Demografi Sampel Penelitian 

Pada kelas X TKJ A yang  merupakan kelas eksperimen, terdapat siswa yang berjumlah 30 yang 

diantaranya terdapat 7 orang berjenis kelamin perempuan dan 23 orang berjenis kelamin laki-laki. 

Kemudian,  siswa dikelas X TKJ B yang merupakan kelas kontrol, dimana siswa dalam kelas tersebut 

berjumlah 30 yang diantaranya 7 orang berjenis kelamin perempuan dan 23 berjenis kelamin orang laki-

laki. 

Tahapan penelitian yaitu tahap persiapan (membuat kisi-kisi tes, membuat instrumen tes prestasi 

berupa soal pilihan ganda dan kemudian menguji instrumen tes prestasi yang yang berisi materi Perintah 

Dasar DOS (Aspek Instrumen tes; macam-macam perintah internal beserta fungsinya dan macam-

macam perintah eksternal beserta fungsinya) pada siswa yang telah menempuh pembelajaran materi 

Perintah Dasar DOS yang kemudian diuji validitas serta reliabilitas soal yang telah diuji cobakan, 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan lembar kerja siswa), tahap 

pelaksanaan (melaksanakan pembelajaran materi Perintah Dasar DOS, untuk kelas eksperimen 

menggunakan media screencast dos command dan pembelajaran langsung (menjelaskan materi dan 

mendemontrasikannya memanfaatkan lcd proyektor) dikelas kontrol, memberikan Post-test setelah 

pembelajaran di kedua kelas yang diuji coba yakni kelas eksperimen (kelas X TKJ A) dan kelas kontrol 

(kelas X TKJ B), dan tahap penyelasaian (mengumpulkan data hasil tes masing-masing kelas, mengolah 

dan menganalisis hasil data, data hasil analisis diinterprestasikan lalu disimpulkan berdasarkan hipotesis 

dan rumusan masalah). 

Sebelum data dianalisis, data harus berdistribusi normal sehingga data yang diperoleh harus 

melewati uji normalitas terlebih dahulu. Kemudian setelahnya, menggunakan uji homogenitas guna 

melihat data dari masing-masing kedua kelas memiliki varian yang sama (homogen) atau berbeda. 

Perhitungan semua uji menggunakan SPSS 20.   
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HASIL 

Dari hasil perhitungan data yang diperoleh dilapangan, bahwasannya nilai rata-rata atau mean yang 

didapatkan pada kelas eksperimen yaitu X TKJ A sebesar 81,87 dan untuk kelas kontrol yakni kelas X 

TKJ B sebesar 74,80. Sehingga dari situ dapat disimpulkan bahwa lebih tinggi mean (nilai rata-rata) 

dari kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas 

Masing-masing yang diperoleh dari masing-masing kedua kelas akan melakukan uji normalitas guna 

untuk mengetahui hasil tes yang dihasilkan oleh kedua kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Uji yang digunakan yaitu uji Komogorov-Smirnov, karena sampel >50 orang.  

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
Dari perhitungan, diperoleh hasil yakni nilai signifikansi  dari X TKJ A (kelas eksperimen) sebesar 

0,89 dan X TKJ B (Kelas Kontrol) sebesar 0,183. Sehingga, dari kedua nilai signifikansi  yang diperoleh 

dari masing-masing kelas tersebut yakni melebihi >0,05, dapat dikatakan bahwasannya data dari 

masing-masing kelas yang sudah diolah menggunakan uji Komogorov-Smirnov tersebut berdistribusi 

normal. 

 

Uji Homogenitas  

Uji hogenitas menggunakan uji Test of Homogeneity of Variances. Dengan kriteria data, apabila  data 

yang diperoleh >0,05 maka data tersebut dapat dikatakan sebagai data yang homogen. Berikut hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 20.  

Tabel 3. Uji Homogenitas 

      
 

Dari tabel di atas, nilai signifikansi memperoleh nilai sebesar 0,978>0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan data yang diperoleh bersifat homogen atau memiliki varian yang sama. 

Uji Hipotesis 

Teknik analisis Independent Sample T-Test digunakan sebagai uji hipotesis. Uji ini dilakukan guna 

untuk mengetahui data yang diperoleh dari X TKJ A (kelas eksperimen) dan X TKJ B (Kelas Kontrol) 

memiliki perbedaan pada hasil belajarnya. Pengujian didasarkan pada hipotesis. 
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Ha : Mean (nilai rata-rata) kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 

Berikut kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis : 

1. Jika nilai Sig. (2-Tailed) > 0,05 maka Ha ditolak 

2. Jika nilai Sig. (2-Tailed) < 0,05 maka Ha diterima 

 

 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 
Dari Tabel 4. mengenai uji hipotesis, dapat kita lihat bahwasannya nilai Sig. Yang doperoleh yaitu 

sebesar 0,000<0,05, berarti nilai yang diperoleh dari uji hipotesis melalui Indepentent Sample Test lebih 

rendah dibanding 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan menggunakan kriteria dari pengambilan keputusan 

dalam uji hipotesis yakni jika nilai Sig. (2-Tailed) < 0,05 maka Ha diterima. Dalam pengambilan 

keputusan pada uji hipotesis yang hasilnya diterima maka terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 

kelas eksperimen (X TKJ A) dan siswa kelas kontrol (X TKJ B) atau dengan kata lain mean (nilai rata-

rata) yang diperoleh kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan mean (nilai rata-rata) yang diperoleh 

oleh kelas kontrol. 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran merupakan aktivitas bersifat mendidik karena didalamnya guru dan siswa melakukan  

interaksi yang sudah terarah ke tujuan tertentu. Proses pembelajaran dilakukan sebagai suatu usaha guna 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga dari hal tersebut siswa dapat dikatakan 

mencapai tujuan tampak dari hasil belajar siswa setelah megikuti proses pembelajaran. Adanya 

pengelompokkan hasil belajar menurut (Bloom, 1956) yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

mencangkup Menurut Bloom (1979), terdapat tiga ranah dalam hasil yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Terncangkup enam jenjang pada ranah kognitif yakni: 1) remembering (mengingat); 2) 

understand (memahami); 3) applying (menerapkan); 4) analyze (menganalisis); 5) evaluating 

(mengevaluasi); and 6) creating (menciptakan) (Krathwohl & Anderson, 2009). Dalam meningkatkan 

kemampuan siswa diperlukan berbagai macam usaha salah satunya menggunakan perangkat atau 

komponen pembelajaran yaitu media pembelajaran.  

Suatu perantara yang memiliki kegunaan untuk mempermudah dalam hal belajar mengajar, sehingga 

mampu mengefektifkan komunikasi antara guru dan siswa yang dapat disebut dengan media 

pembelajaran. Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu untuk meningkatkan kualitas dari proses 

pembelajaran hingga berakibat pada hasil belajar (Ekayani, 2017). Dalam hal ini, media video 

screencast dos command sebagai media pembelajaran yang berisi tentang langkah-langkah yang 

berkaitan dengan komputer. Langkah-langkah tersebut dapat berupa cara mengoperasikan software atau 

perangkat lunak aplikasi tertentu atau penjelasn fitur-fitur yang dimiliki aplikasi tersebut. Screencast 

berfungsi sebagai alat yang berguna untuk membuat video yang menunjukkan fungsi dari software atau 

perangkat lunak tertentu (Wulf, Kafala, Waldrop et. Al., 2005; Folkestad & De Miranda, 2002). Dari 

penelitian yang dilaksanakan Mullamphy et al. (2010) dimana terdapat 55 siswa (mewakili 33% dari 

kelompok) diminta untuk menilai kegunaan screencasts sebagai alat pembelajaran, hanya kurang dari 

1% menjawab 'tidak berguna sama sekali'. Screencasts instruksional dan tutorial video online telah 

dikembangkan untuk mengajarkan berbagai topik, seperti kursus komputer (Yuen, 2007), desain dan 

teknologi pembelajaran (Sugar, Brown and Luterbach, 2010), pemrograman berorientasi objek (Lee, 

Pradhan, & Dalgarno, 2008).  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, bahan ajar yang mengandung elemen multimedia yang mampu 

menjelaskan sifat dinamis pemrograman komputer dalam hal logika dan mendukung visualisasi spasial 

diperlukan(Berk, 2009; Evans, 2008; Fluck, 2001; Malik & Agarwal, 2012; Richard E Mayer et al., 

2003). Dengan demikian, screencasting akan ideal karena mampu menanamkan elemen multimedia 

serta menyediakan elemen dinamis untuk menjelaskan langkah-langkah kerja dari software atau 

perangkat lunak pada komputer (Carter, 2012; Murphy & Wolff, 2009). Pernyataan tesebut dapat 

dijadikan landasan sebagai pemanfaatan screencast sebagai media pembelajaran.  

Terdapat temuan bahwasaanya siswa yang menggunakan screencast  merasa mendapat umpan balik 

secara positif karena jelas, pribadi, spesifik, mendukung, multimodal, konstruktif, dan menarik (Ali, 

2016). Kemudian terdapat juga penelitian yang menghasilkan bahwasannya screencast mampu 

menambah daya tangkap mahasiswa dalam memahami materi, mampu menarik minat mahasiswa 

dalam pembelajaran, kemudian memberi motivasi dalam belajar, terdapat simulasi yang dapat 

membantu aktivitas belajar mahasiswa secara mandiri dan belajar mahasiswa menjadi lebih fokus 

(Andini et al., 2019). Pada penelitian (Putra et al., 2019), menjelaskan bahwasaanya screencast 

juga mampu meningkatkan pemahaman dosen. Sehingga dapat disimpulkan, jika pembelajaran 

menggunakan screencast  mampu meningkatkan nilai akhir (hasil tes) belajar siswa pada materi 

perintah dasar DOS.  

Berdasaran data yang diperoleh seusai melaksanakan penelitian, pada Tabel 1. didapat kesimpulan 

bahwa mean (nilai rata-rata) yang diperoleh X TKJ A (kelas eksperimen) lebih unggul dibanding 

dengan mean (nilai rata-rata) X TKJ B (kelas kontrol). Mean (nilai rata-rata) yang diperoleh kelas 

eksperimen(X TKJ A) sebesar 81,87, sedangkan untuk kelas kontrol(XTKJ B) memperoleh mean (nilai 

rata-rata) sebesar 74,80. Dari hasil mean (nilai rata-rata) masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diketahui memiliki selisih yang bisa terbilang cukup besar yakni 7,07, sehingga dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Dari hasil tersebut, terbukti bahwasannya penggunaan media screencast dos command  mampu 

membuat prose belajar mengajar jadi lebih bermakna dan juga efektif tentunya, sehingga dari hal itu 

berakibat pada hasil belajar siswa yang mengalami selisih antara kelas eksperimen(X TKJ A) yang 

menggunakan media screencast dos command yang lebih unggul dibanding kelas kontrol(X TKJ B) 

yang tidak menggunakan screencast dos command dalam pembelajarannya. Sejalan dengan hasil 

penelitian oleh  (Evans, 2008; Hew, 2009; McKinney et al., 2009) yang mengganggap terdapat 

peningkatan pembelajaran, peningkatan kepuasan, motivasi dan keterlibatan dan dampak positif pada 

sikap dan kecemasan terkait kursus setelah menggunakan screencast dalam pembelajaran.  

Kemudian, berdasarkan uji-t pada Tabel 2. yang dihitung menggunakan bantuan SPSS 20 diketahui 

memiliki nilai F sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,978, sehingga dapat dikatakan 

bahwa data yang diperoleh bersifat homogen karena sig >0,05. Oleh sebab itu, data berikutnya yang 

dianalisis ialah pada Tabel 4. kolom equal variances assumed yang menunjukkan nilai t-hit sebesar 

3,999 pada df 68 dengan  memperoleh 0,000 untuk nilai signifikansi (Sig.), sehingga t-hit>t-tab yaitu 

3,999>2,002 serta nilai sig <0,05 yaitu 0,00<0,05. 

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa *4 ditolak yang artinya *Ô diterima, atau dengan 

kata lain terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa di kelas ekperimen(X TKJ A) dengan hasil belajar 

kelas kontrol(X TKJ B). Hal tersebut, sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad, 

2019) dimana dalam penelitain tersebut mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar 

oleh mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan 2016  setelah menggunakan media screencast dos 

command. Kemudian, penelitian yag dilakukan oleh (Morris & Chikwa, 2014), bahwa penggunaan  

screencasts dalam pembelajaran yang memiliki dampak positif pada hasil belajar siswa seperti 

peningkatan pembelajaran, peningkatan kepuasan, motivasi, dan keterlibatan. Jadi dapat disimpulkan 

EDKZD� KLSRWHVLV� ³$GD� SHUEHGDDQ� KDVLO� EHODMDU� \DQJ� VLJQLILNDQ� DQWDUD� VLVZD� \DQJ� PHQJJXQDNDQ�

screencast DOS COMMAND dengan siswa yang menggunakan metode demonstrasi dengan 

EHUEDQWXDQ�/&'�3UR\HNWRU�SDGD�PDWHUL�'DVDU�3HULQWDK�'26´�WHODK�terbukti. 
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SIMPULAN 

Screencasts pembelajaran telah dikembangkan untuk mengajarkan berbagai topik, termasuk 

pemrograman berorientasi objek dan juga untuk belajar fitur-fitur perangkat lunak pada komputer. 

Screencasts dirancang guna memungkinkan siswa memproses pembelajaran mereka, menyoroti 

informasi penting dan mendengarkan dengan kecepatan mereka sendiri dimanapun dan kapanpun sesuai 

selera mereka. Penggunaan screencast berdampak positif untuk peningkatan pembelajaran tentunya 

pada hasil belajar siswa. Sehingga, penggunaan screencast dos command pada materi Perintah Dasar 

DOS dapat membuat suasana menjadi menarik dan meningkatkan minat belajar siswa kelas X jurusan 

TKJ sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan dari pengolahan dan analisis 

data untuk melakukan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan maka terdapat perbedaan antara hasil 

belajar siswa kelas Kelas Eksperimen (X TKJ A) lebih unggul dibanding siswa kelas Kelas Kontrol(X 

TKJ B). Sehingga disimpulkan, penggunaan media screencast dos command pada materi Perintah Dasar 

DOS efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat membangkan screencast yang disesuaikan isi konten materi 

pembelajarannya. Kemudian, siswa dapat membuat screencast mereka sendiri setelah melihat contoh 

yang diberikan oleh guru sebagai tugas mandiri sehingga membuat siswa mandiri dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dari hasil screencast yang mereka buat sendiri.. 
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